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Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Judul Skripsi : Pemanfaatan Terbitan Berkala di Perpustakaan Umum dan
Arsip Daerah Kabupaten Barru.
Skripsi ini membahas tentang Pemanfaatan Terbitan Berkala di
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru. Penelitian dilakukan di
Kantor Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana frekuensi
pemanfaatan koleksi terbitan berkala di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah
Kabupaten Barru, bagaimana kinerja pelayanan koleksi terbitan berkala yang
terdapat di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru, bagaimana
persepsi pemustaka terhadap koleksi terbitan berkala di perpustakaan Umum dan
Arsip Daerah Kabupaten Barru.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi pemanfaatan
koleksi terbitan berkala di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten
Barru. Untuk mengetahui kinerja pelayanan koleksi terbitan berkala di
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru. Untuk mengetahui
persepsi pemustaka terhadap koleksi terbitan berkala di Perpustakaan Umum dan
Arsip Daerah Kabupaten Barru.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Tekhnik pengumpulan data terdiri dari tiga cara yaitu: angket,
wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa frekuensi pemanfaatan koleksi
terbitan berkala sudah bagus. Frekuensi pemanfaatan terbitan berkala di
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru dinyatakan baik dan aktif karena
dilihat dari pemustaka sebagian besar memanfaatkan koleksi-koleksi terbitan
berkala di perpustakaan 2 kali seminggu dan pemustaka puas dengan koleksi
terbitan berkala yang ada di perpustakaan umum Daerah Kabupaten Barru.
Kinerja pelayanan koleksi terbitan berkala di perpustakaan umum Daerah
Kabupaten Barru sudah bagus, hal ini dinyatakan oleh sebagian besar responden
menyatakan bahwa pustakawan yang bertugas di bagian layanan terbitan berkala
memiliki sikap yang ramah, sopan dan tanggap dalam melayani pemustaka.
Pendapat pemustaka tentang koleksi terbitan berkala di perpustakaan umum
Daerah Kabupaten Barru sudah bagus, hal ini dapat dilihat dari pernyataan
sebagian besar responden merasa puas dengan kemutakhiran koleksi, kesesuaian
kebutuhan pemustaka dengan koleksi yang tersedia dan sistem temu balik koleksi
terbitan berkalanya. Tetapi ada juga beberapa responden yang menyatakan belum
puas dengan kemutakhiran dan kesesuaian koleksi yang ada dengan kebutuhan
pemustaka karena koleksi terbitan berkalanya hanya beberapa penerbit saja, lebih
baiknya perpustakaan tersebut menambah koleksi terbitan berkalanya dari




Terbitan berkala sangat bermanfaat di masyarakat karena terbitan berkala
dapat menjadi sumber informasi yang aktif dan sangat berguna untuk mengetahui
perkembangan terbaru dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta memberi
gambaran mengenai peristiwa yang terjadi dari berbagai aspek kehidupan.
Koleksi terbitan berkala merupakan salah satu faktor yang dapat memicu
dalam perkembangan perpustakaan. Terbitan berkala memiliki ciri
khusus/karakteristik tersendiri, dengan ciri inilah terbitan berkala bisa
ditempatkan sebagai media informasi yang lebih efektif. Koleksi terbitan berkala
memiliki fungsi serta keunggulan tersendiri dibandingkan dengan koleksi lainnya
yang ada di perpustakaan dan dapat dimanfaatkan pemustaka sebagai media untuk
mencari informasi terbaru.
Perpustakaan yang baik harus peka terhadap perkembangan zaman. Seperti
zaman sekarang yang dikenal dengan zaman informasi yaitu perkembangan
informasi yang sangat pesat dan padat dari berbagai media, seakan mengharuskan
perpustakaan untuk mengikuti perkembangan informasi yang terbaik terhadap
masyarakat yang dilayani.
Pepustakaan sebagai salah satu sarana dan prasarana dalam proses
pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting sebagai lembaga
pendidikan.
dan lembaga informasi harus dapat mengikuti perkembangan zaman agar
dapat berfungsi secara maksimal. Salah satu fungsi perpustakaan adalah
mengembangkan pendidikan, yaitu dengan cara memberikan layanan kepada
2masyarakat agar dapat memanfaatkan seluruh informasi yang disajikan oleh
perpustakaan (Qalyubi, 2003:309).
berkaitan dengan hal tersebut, Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al
Maidah / 5: 44.
 َﻦﯾِﺬﱠِﻠﻟ اﻮَُﻤﻠَْﺳأ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َنﻮﱡِﯿﺒﱠﻨﻟا َﺎِﮭﺑ ُﻢُﻜَْﺤﯾ ۚ ٌرُﻮﻧَو ىًُﺪھ َﺎﮭِﯿﻓ َةاَرْﻮﱠﺘﻟا َﺎﻨْﻟَﺰَْﻧأ ﺎﱠِﻧإ َنﻮﱡِﯿﻧﺎﱠﺑ ﱠﺮﻟاَو اوُدَﺎھ
 َو ِنْﻮَﺸْﺧاَو َسﺎﱠﻨﻟا اُﻮَﺸَْﺨﺗ ََﻼﻓ ۚ َءاََﺪﮭُﺷ ِﮫَْﯿﻠَﻋ اُﻮﻧﺎَﻛَو ِ ﱠﷲ ِبَﺎﺘِﻛ ْﻦِﻣ اُﻮِﻈﻔُْﺤﺘْﺳا ﺎَِﻤﺑ ُرَﺎﺒَْﺣْﻷاَو َﻻ
 َِﻚﺌ َٰﻟُوَﺄﻓ ُ ﱠﷲ َلَﺰَْﻧأ ﺎَِﻤﺑ ْﻢُﻜَْﺤﯾ َْﻢﻟ ْﻦَﻣَو ۚ ًﻼِﯿَﻠﻗ ًﺎﻨََﻤﺛ ِﻲﺗﺎَﯾِﺂﺑ اوَُﺮﺘَْﺸﺗ َنوُِﺮﻓﺎَﻜْﻟا ُُﻢھ
Terjemahannya:
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab
itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang
menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan
pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan
memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi
terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia,
(tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-
ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu
adalah orang-orang yang kafir”.
( Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya 2010.
h.41).
Maksud dari ayat tersebut Allah memerintahkan memelihara kitab-kitab
Allah dan menjadi saksi terhadapnya. Begitu juga dengan perpustakaan yang salah
satu  tugas dan fungsi utamanya memelihara ilmu pengetahuan. Oleh karena itu,
perpustakaan harus dapat menyediakan bahan pustaka atau koleksi dan macam-
macam pelayanannya. Salah satu jenis koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan
adalah koleksi terbitan berkala. Terbitan berkala merupakan salah satu koleksi
penting di perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka, koleksi terbitan
berkala sangat berguna untuk mengetahui perkembangan terbaru dalam ilmu
3pengetahuan dan teknologi serta memberi gambaran mengenai peristiwa yang
terjadi dari berbagai aspek kehidupan.
Terbitan berkala memiliki ciri khusus/karakteristik tersendiri, dengan ciri
inilah  terbitan berkala bisa ditempatkan sebagai media informasi lebih efektif.
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa koleksi terbitan berkala memiliki
fungsi atau keunggulan tersendiri dibandingkan dengan koleksi yang lainnya yang
ada di perpustakaan dan dapat dimanfaatkan oleh pemustaka sebagai media untuk
mencari informasi terbaru.
Penelitian tentang terbitan berkala juga pernah diteliti oleh Jefrinaldi
dengan judul “Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berkala di Perpustakaan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Sumatera Utara” tahun 2009 dengan hasil penelitian
bahwa tingkat pemanfaatan koleksi terbitan berkala tergolong rendah, hal tersebut
dikarenakan pemustaka jarang memanfaatkan koleksi tersebut. Mereka masuk
hanya pada saat ingin mengerjakan tugas. Hanya 3 – 4 orang yang kadang
meluangkan waktu untuk memanfaatkan koleksi terbitan berkala tersebut.
Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan yang akan diteliti adalah
koleksi terbitan berkala di perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru
jumlahnya banyak dan berdasarkan observasi awal jumlah pemustaka yang
memanfaatkan koleksi terbitan berkala lumayan tinggi.
Koleksi terbitan berkala termasuk kedalam layanan referensi. Letak
koleksi terbitan berkala ini terpisah dari koleksi lainnya. Koleksi terbitan berkala
merupakan koleksi yang sangat penting pada perpustakaan Umum dan Arsip
Daerah Kabupaten Barru, koleksi terbitan berkala ini termasuk koleksi terbanyak
yang ada di perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru. Dari jumlah
koleksi terbitan berkala yang ada, kurang memenuhi kebutuhan pemustaka yang
memanfaatkan koleksi terbitan berkala ini. Hal inilah yang menimbulkan
4pertanyaan bagaimanakah pemanfaatan koleksi di Perpustakaan Umum dan Arsip
Daerah Kabupaten Barru. Berdasarkan jumlah koleksi terbitan berkala  yang
cukup banyak di perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru, penulis berharap
koleksi tersebut dimanfaatkan oleh pemustaka sebagai referensi atau paling tidak
sebagai penambah wawasan setiap hari.
Untuk mengetahui lebih mendalam tentang koleksi terbitan berkala di
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul penelitian Pemanfaatan
Terbitan Berkala di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten
Barru.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam proposal ini ialah:
1. Bagaimana frekuensi pemanfaatan koleksi terbitan berkala di perpustakaan
Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru?
2. Bagaimana kinerja pelayanan koleksi terbitan berkala yang terdapat di
perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru?
3. Bagaimana persepsi pemustaka terhadap koleksi terbitan berkala di
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru?
C. Hipotesis
Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban
sementara atas masalah yang dirumuskan dan secara teoritis dianggap paling
mungkin atau tingkat paling tinggi kebenarannya (Sugiyono, 2013:68).
Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam latar belakang dan rumusan
masalah, dan setelah memperhatikan permasalahan yang masuk dalam penelitian
tersebut diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
51. Ha : Pemanfaatan terbitan berkala di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Barru masih rendah.
Ha : p ≠ 0 (Sugiyono, 2013: 69).
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalahtafsiran pembaca dalam memahami penelitian
ini,  maka penulis mengganggap perlu mengemukakan definisi operasional
kandungan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: dari beberapa kata yang
terkandung dalam judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
a. Pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan, memanfaatkan sesuatu untuk
kepentingan sendiri (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:711)
b. Terbitan berkala adalah terbitan yang keluar dalam bagian secara berturut-turut
dengan menggunakan nomor urut/atau secara kronologi, serta dimaksudkan
untuk terbitan dalam waktu yang ditentukan. (Sulistyo-Basuki, 1991)
c. Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat
luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur,
jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status social ekonomi. (Undang-undang
Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 Pasal 1).
Dari berbagai definisi yang diungkapkan di atas, maka yang menjadi
definisi operasional pada penelitian ini adalah Pemanfaatan koleksi-koleksi
terbitan berkala yang ada di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten
Barru.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah membahas
tentang pemanfaatan koleksi terbitan berkala surat kabar dan majalah di
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru, yang lingkup
6pembahasannya tentang frekuensi, koleksi terbitan berkala dan pelayanan terbitan
berkala.
D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini penulis membahas tentang “Pemanfaatan Terbitan
Berkala di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru” dengan
menggunakan beberapa literatur yang relevan dengan hal-hal yang akan diteliti,
diantaranya adalah :
a) Pengelolaan perpustakaan, Rahayuningsih. 2007.
Buku ini membahas tentang pengelolaan perpustakaan, termasuk
pengelolaan koleksi terbitan berkala.
b) Manajemen perpustakaan, Abdul Rahman Saleh dan Rita Komalasari. 2009.
Pada buku ini, terutama pada bab 5, menjelaskan tentang layanan
terbitan berkala di perpustakaan.
c) Perpustakaan kepustakawanan dan pustakawan, Soeatminah. 1992.
Pada buku ini membahas semua ilmu yang berkaitan dengan
perpustakaan salah satunya pelayanan terbitan berkala.
d) Pengelolaan Terbitan Berkala, Lasa HS. 1994.
Buku ini membahas tentang tata cara mengelola koleksi terbitan
berkala termasuk pelayanan terbitan berkala.
e) Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berkala di Perpustakaan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Sumatera Utara, Jefrinaldi. 2009.
Karya ilmiah ini membahas tentang bagaimana pemanfaatan terbitan
berkala di perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru.
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1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu:
1. untuk mengetahui frekuensi pemanfaatan koleksi terbitan berkala di
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru.
2. Untuk mengetahui kinerja pelayanan koleksi terbitan berkala di
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru.
3. Untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap koleksi terbitan
berkala di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru.
2. kegunaan Penelitian
1. Bagi pihak perpustakaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan pengadaan koleksi
terbitan berkala.
2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
untuk melakukan penelitian pada topik yang sama.
3. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan, wawasan serta





1. Pengertian Perpustakaan Umum
Pada dasarnya semua perpustakaan merupakan suatu instansi yang
memiliki proses kerja sama, yaitu memberikan pelayanan informasi kepada
pemustaka. Namun demikian dalam perkembangannya setiap jenis
perpustakaan memiliki definisi dan kriteria tertentu yang membedakannya
dengan perpustakaan lain. Perpustakaan umum  merupakan salah satu jenis
Perpustakaan yang diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten yang
bertujuan untuk mendukung pelestarian koleksi hasil budaya daerah
khususnya Kabupaten Barru. Berikut ini penulis kemukakan defenisi
mengenai perpustakaan Umum.
Menurut Undang-undang N0.43 Tahun 2007 Pasal 22  menyatakan bahwa:
Perpustakaan Umum diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah provinsi,
pemerintah kabupaten/kota, kecamatan dan desa serta dapat diselenggarakan
oleh masyarakat yang koleksinya mendukung pelestarian hasil budaya daerah
masing-masing dan menfasilitasi terwujudnya masyarakat pembelajar
sepanjang hayat. (Perpustakaan Nasiona RI, 2007).
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh
pemerintah daerah kabupaten/kota yang mempunyai tugas pokok
melaksanakan pengembangan perpustakaan di wilayah kabupaten/kota serta
melaksanakan layanan perpustakaan kepada masyarakat umum yang tidak
membedakan usia, ras, agama, status social ekonomi dan gender (SNI,
2009:2).
9Menurut PP No.24 Tahun 2014  menyatakan bahwa:
Perpustakaan Umum adalah perpustakaan daerah yang berfungsi sebagai
perpustakaan Pembina, perpustakaan rujukan, perpustakaan deposit,
perpustakaan penelitian, dan perpustakaan pelestarian yang berkedudukan di
ibukota kabupaten/kota.
Dari pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwa, Perpustakaan
Umum adalah perpustakaan yang berdiri pada wilayah Kabupaten dan
terdaftar sebagai salah satu unit kerja yang merupakan bagian integral pada
suatu lembaga. Perpustakaan umum berfungsi sebagai perpustakaan Pembina,
penelitian, tempat pelestarian hasil budaya daerah dan menfasilitasi
terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat tanpa membedakan usia,
ras, agama, status sosial ekonomi dan gender.
2. Koleksi Perpustakaan Umum
Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi. Dalam hal ini,
yang dimaksud dengan koleksi pepustakaan adalah semua bahan pustaka
yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan kepada
masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi mereka. Adapun tujuan
penyediaan koleksi perpustakaan adalah untuk menunjang pelaksanaan
program lembaga induknya.
a. Pengertian Koleksi
Adapun beberapa pendapat mengenai pengertian koleksi antara lain:
koleksi adalah bahan pustaka berupa buku, non-buku, ataupun manuskrip
yang dihimpun oleh perpustakaan (Soetminah 1992: 18)
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Sementara itu, menurut Undang-Undang No 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan, yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua
informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam
berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah dan
dilayankan (Perpustakaan Nasional RI, 2008: 6).
Sementara itu, menurut Surachman (2008: 5) :
“Koleksi perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format bahan
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemustaka
pepustakaan terhadap media rekam informasi”.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi adalah
kelompok bahan pustaka baik tercetak maupun yang tidak tercetak yang
dikumpulkan, diolah dan disimpan di suatu perpustakaan untuk disajikan
kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi
yang dibutuhkannya.
b. Fungsi dan Tujuan Koleksi
Berdasarkan pengertian perpustakaan menurut UU perpustakaan No.43
Tahun 2007, fungsi koleksi perpustakaan yaitu sebagai berikut:
a. Fungsi pendidikan
Untuk menunjang program pendidikandan pengajaran, perpustakaan
menyediakan bahan pustaka yang sesuai atau relevan dengan jenis atau
tingkat program yang ada.
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b. Fungsi penelitian
Untuk menunjang program penelitian perguruan tinggi, perpustakaan
menyediakan sumber informasi tentang berbagai hasil penelitian dan
kemajuan ilmu pengetahuan mutakhir.
c. Fungsi referensi
Fungsi ini melengkapi kedua fungsi di atas dengan menyediakan bahan-
bahan referen di berbagai bidang dan alat-alat bibliografis yang diperlukan
untuk penelusuran informasi.
d. Fungsi umum
Fungsi ini berhubungan dengan program pengabdian masyarakat dan
pelestarian bahan pustaka serta hasil budya manusia yang lain (Depdikbud,
1994: 40).
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa koleksi perpustakaan adalah
unsur pokok yang harus dibina secara teratur dan terencana sehingga dapat
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Menurut buku Pembinaan
Koleksi Perpustakaan dan Pengetahuan Literatur (1992: 2), perpustakaan
menyediakan koleksi dengan tujuan sebagai berikut :
a. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan
b. Sivitas akademika perguruan tinggi induknya
c. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka bidang-bidang tertentu
yang berhubungan dengan tujuan perguruan tinggi penaungnya
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d. Memiliki koleksi bahan/dokumen yang lampau dan mutakhir dalam
berbagai disiplin ilmu pengetahuan, kebudayaan, hasil penelitian dan
lainnya.
e. Memiliki koleksi yang dapat menunjang pendidikan dan penelitian serta
pengabdian kepada masyarakat.
f. Memiliki bahan pustaka atau informasi yang berhubungan dengan
sejarah dan ciri perguruan tinggi tempatnya bernaung
Dengan demikian koleksi yang masih kurang mencukupi kebutuhan
pemustaka memerlukan peran pustakawan dalam penyelesaiannya sangat
dibutuhkan agar kebutuhan bisa tercukupi.
c. Jenis Koleksi
Koleksi perpustakaan tidak hanya berupa buku saja,tetapi meliputi
segala macam bentuk cetakan danrekaman. Koleksi peprustakaan
dikelompokkan dalam dua bentuk yaitu tercetak dan terekam.
Dalam bukunya Hildawati Almah yang berjudul Pemiilihan dan
Pengembangan Koleksi Perpustakaan (2012: 21), bahan pustaka mencakup
karya-karya berikut:
a. Karya Cetak
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam
bentuk cetak, seperti:
1) Buku
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang utuh dan
yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan standar
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UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak termasuk cover maupun
jaket buku. Di antaranya buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan,
2) Terbitan berseri
Terbitan berseri adalah bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan
secara terus-menerus dengan jangka waktu terbit tertentu.
Koleksi ini bertujuan untuk melengkapi informasi yang tidak terdapat
dalam bahan ajar dan bahan rujukan. Bermacam-macam terbitan berseri,
seperti majalah umum, majalah ilmiah dan surat kabar.
B. Pemanfaatan Terbitan Berkala
1. Pengertian Pemanfaatan
Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna,
faedah, laba, untung. Sedangkan pemanfaatan mempunyai arti proses, cara,
perbuatan memanfaatkan.
Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang artinya faedah,
kegunaan. Jadi pemanfaatan artinya proses, cara, perbuatan, memanfaatkan
sesuatu untuk kepentingan sendiri (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2005:711).
2. Pengertian Terbitan Berkala
Terbitan berkala merupakan salah satu koleksi penting di
perpustakaan. Terbitan ini sangat berguna bagi ilmuwan yang bergerak dalam
bidang pengembangan dan penelitian. Ciri khas terbitan berkala sangat
penting dalam bidang penelitian dan media penyebaran informasi baru yang
efektif.
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Pelayanan terbitan berkala merupakan salah satu layanan yang “biasa”
ada di dalam kesatuan pelayanan perpustakaan. Pelayanan ini merupakan
bagian terintegrasi dalam sebuah sistem pelayanan perpustakaan.
Menurut Rahayuningsih, (2007:24) “terbitan berkala / berseri adalah
publikasi yang diterbitkan dalam jangka waktu tertentu, dapat tidak teratur,
namun pada umumnya teratur. Tiap terbitan diberi nomor secara berurutan
dan diberi tanggal dengan rangkaian yang tanpa batas akhir”.
Sedangkan menurut Sulistyo Basuki dalam Arif Surachman, (2008:1)
“Terbitan berseri/berkala adalah terbitan yang keluar secara berturut-turut
dengan menggunakan nomor urut dan/atau secara kronologi, serta
dimaksudkan untuk terbitan dalam waktu yang ditentukan”.
Surachman, (2008:1) berdasarkan kata “periodicals” yang diartikan
sebagai majalah, terbitan berkala berisi banyak artikel yang ditulis beberapa
orang, diterbitkan oleh lembaga, instansi, yayasan maupun perkumpulan yang
membentuk susunan redaksi sebagai penanggung jawab penerbitan ini dan
terbit dalam frekuensi tertentu seperti mingguan, bulanan, dwibulanan,
triwulan maupun semesteran.
Terbitan berkala adalah terbitan yang memiliki waktu/kala terbit
tertentu, dengan jarak penerbitan yang tetap dan terbit terus menerus tanpa
batas waktu tertentu seperti terbit harian, mingguan, bulanan, tiga bulanan,
tengah tahuunan dan sebagainya (Lasa, 1994:19).
Dari beberapa pengertian terbitan berkala tersebut diatas maka dapat
dilihat bahwa layanan terbitan berkala merupakan layanan perpustakaan yang
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memberikan akses kepada terbitan yang diterbitkan secara kontinyu dan
berkesinambungan dalam suatu masa tertentu dan dikelola oleh sebuah
institusi, organisasi, atau kelompok tertentu.
Terbitan berkala diterbitkan secara terpisah-pisah dengan judul yang
seragam dan bernomor pada setiap terbitannya. Terbitan ini dimaksudkan
terbit dalam waktu terus menerus dalam waktu yang tidak terbatas.
Dari berbagai pengertian terbitan berkala tersebut diatas maka dapat
dilihat bahwa layanan terbitan berkala merupakan layanan perpustakaan yang
memeberikan akses kepada terbitan yang diterbitkan secara kontinyu dan
berkesinambungan dalam suatu masa tertentu dan dikelola oleh sebuah
institusi, organisasi dan kelompok tertentu.
Semua definisi ini dapat disimpulkan bahwa terbitan berkala
diterbitkan secara terpisah-pisah dengan judul yang seragam dan bernomor
pada setiap terbitannya. Terbitan ini dimaksudkan terbit dalam waktu terus
menerus dalam waktu yang tidak terbatas.
3. Pemanfaatan Terbitan Berkala
Pemanfaatan terbitan berkala di perpustakaan dapat diartikan sebagai
proses atau cara dalam memanfaatkan koleksi terbitan berkala dalam
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
Sebagai pusat informasi, perpustakaan dituntut untuk terus
memberikan pelayanan kepada pemustaka. Untuk itu perpustakaan terus
berusaha untuk menyediakan berbagai sumber informasi dan koleksi-koleksi
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yang relevan bagi pemustakanya sehingga pemustaka lebih efektif dalam
pemanfaatan koleksi.
Tingkat kunjungan pemustaka ke sebuah perpustakaan tergantung
bagaimana perpustakaan mampu memberikan informasi yang relevan kepada
pemustakanya. Semakin baik perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan
pemustakanya maka semakin sering pemustaka tersebut datang ke
perpustakaan karena mereka merasa informasi yang mereka butuhkan
tersedia pada perpustakaan tersebut.
4. Peran Terbitan Berkala
Sebagai media yang efektif dalam penyebaran informasi terbitan
berkala mempunyai peran yang sangat penting. Siregar (2008: 26)
menjelaskan peran terbitan berkala adalah:
1. Memberi ruang untuk menampung ide, gagasan, dan pengalaman
seseorang.
2. Menjadi media untuk menyampaikan hasil-hasil penemuan
terbaru dalam bidang tertentu.
3. Sumber untuk memperluas pengetahuan seseorang.
4. Sumber untuk mengetahui keahlian seseorang.
Sebagai koleksi penting pada sebuah perpustakaan , terbitan berkala
harus memenuhi perannya pada sebuah perpustakaan sehingga
keberadaannya sangat memebantu dalam memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka. Hal ini karena terbitan berkala merupakan media yang
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menyampaikan hasil-hasil penemuan terbaru yang secepat mungkin harus
diketahui oleh masyarakat.
5. Ciri-ciri Terbitan Berkala
Secara umum terbitan berkala berbeda dengan buku teks. Perbedaan
tersebut dapat diketahui dengan melihat cirri-ciri terbitan berkala. Saleh
(1996:4) memaparkan bahwa ciri-ciri terbitan berkala adalah:
1. Dalam sekali terbit memuat beberapa artikel atau tulisan yang ditulis oleh
seseorang atau beberapa orang, mungkin dengan topic yang sama atau
topic yang berbeda dengan gaya bahasa masing-masing.
2. Artikel yang menjadi isi dari terbitan berseri biasanya tidak terlalu
panjang malah sangat pendek jika dibandingkan dengan tulisan yang
dimuat dalam buku atau monograf.
3. Tulisan yang dimuat dalam terbitan tersebut menyampaikan informasi
seperti berita, peristiwa, penemuan dan gagasan-gagasan baru atau
sesuatu yang menarik masyarakat banyak.
4. Terbitan berseri dikelola oleh sekelompok orang yang biasanya dikenal
dengan nama redaksi. Redaksi inilah yang bertanggung jawab atas
terbitan tersebut.
5. Terbitan berseri merupakan arsip ilmiah yang diketahui oleh masyarakat
umum.
6. Terbit secara berkelanjutan (terus-menerus) dengan memiliki kala terbit,
misalnya harian, mingguan, bulanan, tiga bulanan, enam bulanan,
tahunan dan sebagainya.
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7. Memilki sistem kontrol internasional. Ciri ini dapat dikenali dengan
adanya nomor ISSN (International Standar Serial Number).
Setelah mengetahui cirri dari koleksi terbitan berkala, pemustaka ataupun
pustakawan dapat dengan mudah mengetahui dan membedakan antara koleksi
terbitan berkala dengan koleksi lainnya. Sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi terbitan berkala tidak hanya terbit dalam bentuk
tercetak tetapi juga ada yang terbit dalam bentuk terekam.
6. Jenis-jenis Terbitan Berkala
Dilihat dari bentuk fisik, lembaga yang mengelola dan juga model isi
dari terbitan, maka terbitan berkala ini dibagi kedalam beberapa jenis.
Menurut Surachman (2008:3) jenis terbitan berkala dapat dibagi kedalam
beberapa jenis antara lain:
1. Majalah. Dapat dibedakan menjadi berbagai macam jenis seperti ilmiah,
popular, teknis dan sekunder.
2. Jurnal, merupakan terbitan dalam bidang tertentu khususnya ilmiah yang
diterbitkan oleh badan/ lembaga/ instansi/ organisasi yang ingi
mempublikasikan hasil-hasil penelitiannya.
3. Terbitan berseri, merupakan suatu terbitan yang diterbitkan secara berseri
yang dinyatakan dengan angka atau huruf. Bentuk terbitan ini dapat
berupa buku, majalah atau prosiding.
4. Buletin, biasanya diterbitkan lembaga/badan tertentu untuk memberikan
informasi kepada khalayak mengenai kegiatan/program atau pemikiran
dari lembaga tersebut.
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5. Pamflet, biasanya diterbitkan secara incidental dalam satu lembaran
informasi yang berisi pemberitahuan, pengumuman maupun berita.
6. Ringkasan, isi karangan dan Abstrak.
7. Laporan tahunan dan laporan bersejarah.
8. Surat kabar, harian, dan Koran. Merupakan terbitan yang berupa
lembaran-lembaran yang diterbitkan setiap hari berisi berita,
pengumuman, laporan dan hal-hal yang perlu diketahui masyarakat
secara cepat.
9. Brosur, merupakan terbitan atau karya cetak pendek yang diterbitkan
dalam beberapa halaman saja sesuai dengan kebutuhan.
Tujuan penyediaan koleksi adalah untuk memenuhi kebutuhan
pemustaka akan informasi, walaupun tujuan penyediaan koleksi tersebut
untuk tersebut tidaklah sama untuk semua jenis perpustakaan, tergantung
pada jenis dan tujuan suatu peprustakaan.
Penggunaan terbitan berkala memiliki ragam tingkat pendidikan dan
minat yang cukup banyak dan bervariasi.
7. Fungsi terbitan berkala
a. Memberi ruang untuk menampung ide, gagasan.
b. menjadi media untuk menyampaikan hasil penemuan terbaru.
c. Sumber untuk memperluas wawasan.
d. Sumber untuk mengetahui keahlian seseorang.
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8. Pengelolaan Terbitan Berkala
Koleksi terbitan berkala yang banyak memuat informasi tentang
penemuan  serta proses baru sebuah penemuan, merupakan sumber
informasi primer yang banyak dicari oleh pemustaka. Oleh karena itu
banyak pemustaka perpustakaan yang berharap agar perpustakaan
menyediakan layanan koleksi ini (Surachman, 2008:4).
9. Pengolahan Terbitan Berkala
Prinsip pengolahan terbitan berkala tidak jauh berbeda dengan
pengolahan koleksi perpustakaan yang lain. Kegiatan dalam pengolahan
terbitan berkala meliputi pemeriksaan materi/koleksi saat datang,
pemberian stempel, inventarisasi, entri data sekaligus katalogisasi (jika
sudah terotomasi), pemberian label, pembuatan indeks artikel
majalah/jurnal dan terakhir adalah penjilidan untuk koleksi yang lama
(Surachman, 2008:4).
10. Layanan Terbitan Berkala
Pada umumnya koleksi terbitan berkala dilayankan dengan sistem
terbuka tetapi pemustaka hanya boleh membaca di dalam perpustakaan,
tidak boleh dipinjam dibawa pulang. Pemustaka boleh menfotocopy
artikel dari jurnal/majalah yang diinginkan. Selain itu pada layanan
terbitan berkala ini terdapat juga beberapa jenis layanan yang ditujukan
unttuk mengoptimalkan sistem temu kembali informasi.
Sebagai kesimpulan terbitan berkala adalah terbitan yang memiliki
waktu/kala terbit tertentu, dengan jarak penerbitan yang tetap dan terbit
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terus-menerus tanpa batas waktu tertentu. Terbitan berkala ini dapat
berupa majalah, jurnal, surat kabar, bulletin dan lain sebagainya.
30
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Barru
Berdasarkan peraturan pemerintah No. 41 tahun 2007 tentang struktur
organisasi. Maka, kantor Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru
menjadi salah satu satuan kerja perangkat Daerah (KPD) dan hal tersebut
ditindak lanjuti dengan peraturan  Daerah Kabupaten Barru No. 06 tahun
2008 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Inspektorat, Badan
Perencaan Pembangunan Daerah  dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten
Barru, dimana hal ini telah ditetapkan bahwa Kantor Perpustakaan Umum
Daerah Kabupaten Barru mempunyai tugas pokok memberikan dukungan
kepada Bupati dalam menyusun dan melaksanakan kebijakan Daerah di
bidang Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru, dimana hal ini Kantor
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru terdiri dari :
a. Kepala Kantor perpustakaan
b. Sub Bagian Tata Usaha
c. Seksi Pelayanan Perpustakaan
d. Seksi Pengembangan dan Pengelolaan Bahan Pustaka
e. Kelompok Jabatan Fungsional.
Kantor Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru yang terdiri dari 2
(dua) Gedung berlantai 2 (dua) yakni Gedung Perpustakaan Umum dan
Gedung Arsip. Dalam hal ini Gedung Perpustakaan Umum Daerah
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Kabupaten Barru diresmikan pada tanggal 20 Februari 2005 oleh Gubernur
Propinsi Sulawesi Selatan dan Gedung Arsip diresmikan pada tanggal 10
Agustus 2010 oleh Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, SH.MH (Gubernur Propinsi
Sulawesi Selatan).
Tujuan di bentuknya Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru
adalah sebagai tempat penyampaian informasi dan tempat pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat Daerah Kabupaten Barru.
Tenaga Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru berjumlah 22 orang
PNS dan 35 orang Non PNS, jumlah judul buku sebanyak 7.360 judul dan
36.100 examplar, untuk mendukung kegiatan operasional di Perpustakaan
Umum Daerah Kabupaten Barru maka dibentuknya perpustakaan Desa /
Kelurahan dan Taman Baca Masyarakat yaitu :
a. Perpustakaan Desa / Kelurahan : 54 PD / PK
b. Taman Baca Masyarakat : 65 TBM
1. Visi dan Misi Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru
Visi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru adalah menjadikan
Kantor Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru sebagai “Pusat Belajar
Masyarakat dan Tata Kelola Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru
yang lebih Baik bernafaskan Keagamaan”.
Misi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru adalah:
a. Meningkatkan kapasitas kelembangaan kualitas sumber daya aparatur.
b. Meningkatkan kualitas pembinaan dan pengelolaan perpustakaan.
c. Meningkatkan penyelenggaraan kearsipan.
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d. Meningkatkan efesiensi dan efektifitas pelayanan administrasi
perkantoran.
2. Jam layanan
Tabel 4. Jadwal Pelayanan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Barru




08.00 WITA -16.00 WITA
Pukul
12.00 WITA- 13.00 WITA
Jum’at
Pukul
08.00 WITA -16.00 WITA
Pukul
11.00 WITA-13.30 WITA
Sumber : Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru Tahun 2015
3. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru
Setiap institusi tentunya mempunya tujuan serta sasaran yang
berbeda. Perbedaan tersebut biasanya di tentukan berdasarkan visi dari
institusi yang bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan.
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru memiliki tujuan:
a. Meningkatkan efisiensi pengembangan dtean pelayanan perpustakaan.
b. Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan
layanan informasi, serta sistem informasi di Perpustakaan Umum
Daerah Kabupaten Barru.
c. Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan di
lingkungan masyarakat Daerah Kabupaten Barru.
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru di pimpin oleh
kepala perpustakaan yang bertanggung jawab langsung kepemerintah
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Kabupaten Barru. Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru
mempunyai empat bagian dengan struktur organisasi matriks, yaitu:
a. Bagian pengembangan koleksi
Bidang ini terdiri atas sub bagian monograf dan serial (tercetak
dan tidak tercetak) dan sub bagian pemeliharaan koleksi. Sub bagian
monograf dan serial (tercetak dan tidak tercetak) mempunyai tugas dan
tanggung jawab dalam menyeleksi bahan pustaka, melakukan verifikasi
dan bibliografi, melakukan pemisahan bahan pustaka yang di butuhkan
oleh pemustaka Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru. Sub
bagian ini juga bertugas menghimpun koleksi karya menghimpun jurnal
dan majalah populer.
Sub bagian pemeliharaan bagian koleksi bertanggung jawab
dalam kegiatan pemeliharaan dan pelestarian koleksi yang mengalami
kerusakan.
b. Pengolahan Bahan Pustaka
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi, katalogisasi dan
sub bagian organisasi data. Sub bagian klasifikasi bertanggung jawab
dalam mengolah bahan pustaka, agar dapat segera disebar luaskan
kepada pemustaka. Sedangkan sub bagian katalogisasi bertugas
melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka atau melakukan
deskripsi bibliografi menggunakan AACR2, selanjutnya melakukan
analisis subyek berupa penentuan tajuk subyek dengan menggunakan
daftar tajuk subyek perpustakaan serta penentuan nomor klasifikasi
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bahan pustaka dengan menggunakan Dewey Decimal Classification
(DDC) edisi 23.
Selanjutnya sub bagian organisasi data bertanggung jawab
dalam memberikan kelengkapan bahan pustaka yaitu membuat katalog
dan slip buku, member sampul bahan pustaka, menempelkan barcode
dan melakukan inputing data. Selain itu sub bagian ini juga
bertanggung jawab dalam melakukan digitalisasi koleksi local content
untuk perpustakaan digital (digital library).
c. Bagian Pelayanan Perpustakaan
Bagian ini terdiri dari sub bagian sirkulasi dan sub bagian
referensi. Sub bagian sirkulasi bertanggung jawab menyebarluaskan
informasi kepada pemustaka dengan memberikan layanan peminjaman
dan pengembalian bahan pustaka (sirkulasi). Layanan peminjaman yang
dilakukan bisa peminjaman untuk baca di perpustakaan dan
peminjaman untuk di bawah pulang. Selain itu bagian sirkulasi juga
bertanggung jawab dalam melayani keanggotaan perpustakaan dan
bebas pustaka bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan.
Adapun sub bagian referensi bertugas membantu pemustaka
dalam menggunakan koleksi rujukan dan dalam penelusuran informasi.
Sub bagian ini juga bertanggung jawab melakukan bimbingan
pemustaka dan memberikan pelatihan information skill bagi seluruh staf
atau masyarakat umum khususnya daerah barru.
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d. Bagian Shelfing
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian,
kebersihan, keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pengguna jasa
perpustakaan merasa aman, tenang dan tepat sasaran dalam temu
kembali informasi yang diinginkan dan menyiangi serta merawat
koleksi agar tetap baik.
Gambar I
Struktur Organisasi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru
















5. Sumber Daya Manusia (SDM)
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru, perpustakaan dikelola oleh 22
orang PNS dan 35 Non PNS dengan rincian sebagai berikut:












3 Hj. Andi Sitti Aisyah SMA Anggota





6 Hj. Minarni, S.AP S.1 Anggota
7 Darhan, S.Sos S.1 Anggota
8 Pertiwi Hardiknas, SE S.1 Anggota
9 Adnawiah , A.Md D.III Anggota
10 Suarni, A.Md. Kom D.III Anggota
11 Hj. Inaimong, SE S.1 Anggota
12 Mustafa Rauf, S.Pd S.1 Kasi Layanan
Perpustakaan
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13 Rosdiana, S.Sos S.1 Anggota
14 Syahriah SMA Anggota
15 Roslina SMA Anggota
16 Fitriah SMA Anggota
17 Yammarnas SMA Anggota
18 Fitriana Taufik SMA Anggota
19 Suharpan . k SMA Anggota
20 Carles SMA Anggota
21 Ummul Kalsum, S.Si S.1 Anggota
22 Asriani, S.Sos S.1 Anggota
Sumber: Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru 2015
B. Hasil Penelitian
1. Analisis Hasil Penelitian
Analisis hasil penelitian ini akan diuraikan keseluruhan
berdasarkan hasil dan kondisi yang ada di lapangan serta data yang
diperoleh berkaitan dengan persepsi pemanfaatan koleksi terbitan berkala
di Badan perpustakaan dan arsip daerah Kabupaten Barru.
Analisis deskriptif  tentang hasil  penelitian dimaksudkan untuk
memberikan gambaran tentang pemanfaatan koleksi terbitan berkala di
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah kabupaten Barru. Uraian hasil
perhitungan statistik deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi
dan persentase sebagaimana dituangkan dalam bentuk tabel setiap item
di bawah ini sebagai berikut :
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1. Data Responden
Data responden penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut:
a) Jenis kelamin
Dari hasil jawaban responden diperoleh gambaran bahwa dari 72
responden mayoritas berjenis kelamin wanita dengan jumlah 54 orang
atau 75% sedangkan laki-laki sebanyak 18 orang atau 25%.
Karakteristik jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel 2 di
bawah ini:
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden
No. Jenis Kelamin Responden Frekuensi Persentase(%)
1. Laki-Laki 18 25%
2. Wanita 54 75%
Jumlah 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015
b) Profesi/Pekerjaan Responden





1. PNS 4 13 17 23,60%
2. Pelajar 12 33 45 62,50%
3 Wiraswasta 2 8 10 13,90%
Jumlah 18 54 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015
Dari data ini, dapat diketahui bahwa profesi/pekerjaan responden
sebagai PNS berjumlah 17 orang atau 23,60%, profesi/pekerjaan
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responden sebagai Pelajar berjumlah 45 orang atau 62,50%,
profesi/pekerjaan responden sebagai wiraswasta berjumlah 10 orang
atau 13,90%.
2. Frekuensi Pemanfaatan Terbitan Berkala
a. Frekuensi kunjungan pemustaka di perpustakaan umum Kabupaten
Barru dalam seminggu
Tabel 8. Distribusi Frekuensi tentang kunjungan perpustakaan dalam
seminggu
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%)
1. 1-2 kali seminggu 53 73,62%
2. 3-4 kali seminggu 16 22,22%
3. 5-6 kali seminggu 3 4,16%
4. > 6 kali - -
Jumlah 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015
Hasil penelitian menunjukkan, umumnya pemustaka
mengunjungi perpustakaan 1-2 kali seminggu di mana  sebanyak 53
responden atau 73,62%, responden yang menjawab 3-4 kali seminggu
sebanyak 16 responden atau 22,22% dan yang menjawab 5-6 kali
seminggu berjumlah 3 orang responden atau 4,16%, yang menjawab
memuaskan sebanyak 33 orang responden atau 45,83%, dan tidak
satupun responden yang menjawab > 6 kali.
Dari data ini diketahui bahwa kunjungan pemustaka ke
perpustakaan dalam seminggu 1-2 kali, hal ini dapat dilihat dari
responden yang menjawab sebanyak 53 orang. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kunjungan perpustakaan masih kurang.
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b. Pemanfaatan koleksi terbitan berkala setiap ke perpustakaan
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang
Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berkala Setiap ke Perpustakaan
No. Pernyataan Responden Frekuensi
Persentase
(%)
1. Selalu 3 4,17%
2. Sering 20 27,78%
3. Kadang-kadang 49 68,05%
4. Tidak pernah - -
Jumlah 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015
Tabel 9 menunjukkan 20 responden atau 27,78% menyatakan
sering memanfaatkan koleksi terbitan berkala setiap ke perpustakaan, 3
responden atau 4,17% yang menyatakan selalu, 49 responden atau
68,05%, yang menjawab kadang-kadang, sedangkan tidak satupun
responden yang menyatakan tidak pernah.  Hal tersebut diatas
menandakan bahwa sebagian besar responden hanya kadang-kadang
memanfaatkan koleksi terbitan berkala, dengan demikian pemanfaatan
koleksi terbitan berkala masih kurang.
c. Tujuan menggunakan koleksi terbitan berkala
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Tanggapan Tentang tujuan
menggunakan koleksi terbitan berkala
No. Pernyataan Responden Frekuensi
Persentase
(%)
1. Untuk keperluan tugas 20 27,78%
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2. Untuk keperluan penelitian 8 11,11%
3. Untuk menambah wawasan 44 61,11%
4. Lain-lain - -
Jumlah 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015
Pada tabel 10 tersebut menunjukkan pernyataan responden
tentang tujuan pemustaka menggunakan koleksi terbitan berkala di
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru sebagian besar menjawab
untuk menambah wawasan yaitu sebanyak 44  responden atau 61,11%,
yang menjawab untuk keperluan tugas berjumlah 20 orang responden
atau 27,78%, yang menjawab untuk keperluan penelitian 8 orang
responden atau 11,11%, dan tidak satupun responden yang menjawab
lain-lain.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan pemustaka
menggunakan koleksi terbitan berkala untuk menambah wawasan,
sebagiannya lagi untuk keperluan tugas.
d. Lamanya waktu yang digunakan dalam memanfaatkan koleksi
terbitan berkala.
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Tanggapan Tentang waktu yang
dibutuhkan dalam memanfaatkan koleksi terbitan berkala.
No. Pernyataan Responden Frekuensi
Persentase
(%)
1. < 1 jam 17 23,62%
2. 1-2 jam 49 68,05%
3. 3-4 jam 6 8,33%
4. > 5 jam - -
Jumlah 72 100%
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Sumber : Hasil olah data, 2015
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa dari 72 responden
terdapat  49 responden atau 68,05% yang menjawab 1-2 jam, yang
menjawab < 1 jam 17 orang responden atau 23,62%, yang menjawab 3-4 jam
6 responden atau 8,33%, dan tidak satupun responden yang menjawab > 5
jam.
Dari data ini dapat diketahui bahwa tanggapan pemustaka tentang
lamanya waktu yang digunakan dalam memanfaatkan koleksi terbitan
berkala sudah bagus karena memanfaatkan koleksi terbitan berkala dengan
wwaktu yang efisien.
e. Cara memanfaatkan koleksi terbitan berkala di Perpustakaan Umum dan
Arsip Daerah Kabupaten Barru.
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Tentang Cara Memanfaatkan Koleksi
Terbitan Berkala di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Barru.
No. Pernyataan Responden Frekuensi
Persentase
(%)
1. Membaca di tempat 52 72,22%




3. Foto copy 11 15,28%
4. Lain-lain - -
Jumlah 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015.
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 72 responden
terdapat  52  responden atau 72,22% yang memilih untuk membaca di
tempat, 11 responden atau 15,28% yang memilih untuk fotocopy dan 9
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responden atau 12,5% yang memilih mencatat informasi yang
dibutuhkan dan tidak satupun responden yang menjawab lain-lain.
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
pemustaka lebih memilih untuk membaca di tempat terkecuali
pemustaka membutuhkan informasi tersebut untuk dibawa pulang
kerumah maka pemustaka memilih untuk mencatat informasi yang
dibutuhkan dan fotocopy.
f. Jenis koleksi terbitan berkala yang paling sering digunakan
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Tentang Jenis Terbitan Berkala yang
paling sering digunakan oleh pemustaka
No. Pernyataan Responden Frekuensi
Persentase
(%)
1. Majalah 23 31,95%
2. Surat Kabar 41 56,94%
3. Jurnal 8 11,11%
4. Buku Tahunan - -
Jumlah 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015
Dari data tersebut diketahui bahwa jawaban pemustaka tentang
jenis terbitan berkala yang paling sering digunakan adalah, yang
menjawab Majalah 23 orang responden atau 31,95%,  yang menjawab
surat kabar 41 orang responden atau 56,94%, yang menjawab Jurnal 8
orang responden atau 11,11%, dan tidak satupun responden yang
menjawab buku tahunan.
Dari data ini diketahui bahwa pemustaka di Badan Arsip dan
Perpustakaan Daerah lebih sering memanfaatkan koleksi terbitan
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berkala surat kabar, menurut wawancara salah satu responden
alasannya karena surat kabar terbit setiap hari kandungan informasinya
baru setiap harinya. Maka dari itu banyak pemustaka yang
memanfaatkan koleksi terbitan berkala tersebut dan tidak ada satupun
yang memanfaatkan koleksi buku tahunan padahal itu juga penting
untuk dimanfaatkan.
g. Kemutakhiran koleksi terbitan berkala di Perpustakaan Umum dan Arsip
Daerah Kabupaten Barru.
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Tanggapan Tentang Kemutakhiran
Koleksi Terbitan Berkala di Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Barru.
No. Pernyataan Responden Frekuensi
Persentase
(%)
1. Sangat Setuju 8 11,11%
2. Setuju 38 52,78%
3. Kurang Setuju 24 33,33%
4. Tidak Setuju 2 2,78%
Jumlah 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan pemustaka tentang
kemutakhiran koleksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Barru, yang menjawab sangat setuju 8 orang responden
atau 11,11%, yang menjawab setuju 38 orang responden atau 52,78%
dan yang menjawab tidak setuju 24 orang responden atau 33,33%.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan pemustaka tentang
kemutakhiran koleksi terbitan berkala di Badan Perpustakaan dan
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Arsip Daerah Kabupaten Barru sudah Mutakhir karena lebih banyak
yang menjawab setuju. Tetapi banyak juga yang memilih kurang setuju
alasannya karena koleksi terbitan berkalanya tidak bervariasi.
h. Koleksi terbitan berkala sudah memenuhi kebutuhan informasi pemustaka
di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru.
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang
pemenuhan kebutuhan informasi koleksi terbitan berkala di
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru.
No. Pernyataan Responden Frekuensi
Persentase
(%)
1. Sangat memenuhi 11 15,27%
2. Memenuhi 44 61,11%
3. Sebagian saja 17 23,61%
4. Tidak memenuhi sama sekali - -
Jumlah 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015
Dari data tersebut diketahui bahwa tanggapan pemustaka
tentang pemenuhan kebutuhan informasi koleksi terbitan berkala di
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru, yang
menjawab sangat memenuhi 11 orang responden atau 15,27%, yang
menjawab memenuhi 44 orang responden atau 61,11%, yang menjawab
sebagian saja 17 orang responden atau 23,61%, dan tidak satupun
responden yang menjawab tidak memenuhi sama sekali.
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Dari data ini diketahui bahwa koleksi terbitan berkala di Badan
Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru mmenuhi kebutuhan
informasi pemustakanya. Karena menurut mereka koleksi yang
mereka butuhkan tersedia di perpustakaan tersebut.
i. Proses temu balik koleksi terbitan berkala di Badan Arsip dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru.
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang
Sistem Temu Balik Koleksi Terbitan Berkala di Badan
Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru.
No. Pernyataan Responden Frekuensi
Persentase
(%)
1. Sangat mudah 52 72,22%
2. Mudah 20 27,77%
3. Sulit - -
4. Sangat sulit - -
Jumlah 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015.
Berdasarkan  data tersebut, menunjukkan 52 orang responden
atau 72,22%, yang menjawab sangat mudah untuk menemukan koleksi
terbitan berkala, 20 orang responden atau 27,77%, yang menjawab
mudah, dan tidak satupun responden yang menjawab sulit dan sangat
sulit.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada umumnya
pemustaka merasakan sangat mudah menemukan koleksi terbitan
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berkala karena memiliki rak khusus dan diatur berdasarkan tanggal
terbit sehingga pemustaka sangat mudah untuk temu balik koleksi
terbitan berkala di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Barru.
3. Kinerja Pelayanan Terbitan Berkala
j. Kinerja pelayanan koleksi terbitan berkala di Perpustakaan Umum dan
Arsip Daerah Kabupaten Barru.
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka Tentang
Kinerja Pelayanan untuk Koleksi Terbitan Berkala di
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru
No. Pernyataan Responden Frekuensi
Persentase
(%)
1. Sangat baik 12 16,66%
2. Baik 54 75%
3. Buruk 4 5,55%
4. Sangat buruk - -
Jumlah 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015.
Pada tabel tersebut, dapat diperoleh gambaran tentang kinerja
pelayanan terbitan berkala yaitu 12 responden atau 16,66% yang
menyatakan sangat baik, dan 54 responden atau 75% responden yang
menyatakan baik, yang menyatakan buruk 4 responden atau 5,55% dan
tidak satupun responden yang menjawab sangat buruk.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan
pemustaka tentang kinerja pelayanan terbitan berkala di Perpustakaan
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Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru baik, itu berarti pustakawan
yang bertugas di bagian pelayanan terbitan berkala baik, ramah dan
sopan. Tetapi ada juga responden yang menyatakan buruk mungkin
pada saat berkunjung di perpustakaan pelayanannya kurang maksimal.
k. Meminta bantuan kepada pemustaka apabila mengalami kesulitan dalam
memanfaatkan koleksi terbitan berkala
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka tentang
Permintaan bantuan kepada pustakawan apabila mengalami
kesulitan dalam memanfaatkan koleksi terbitan berkala.
No. Pernyataan Responden Frekuensi
Persentase
(%)
1. Pernah 46 63,88%
2. Sering 12 16,66%
3. Kadang-kadang 10 13,89%
4. Tidak Pernah 4 5,55%
Jumlah 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015.
Tabel 18 menunjukkan mayoritas responden menyatakan
pustakawan pernah meminta bantuan kepada pustakawan apabila
mengalami kesulitan dalam memanfaatkan koleksi terbitan berkala,
yaitu 46 responden atau 63,88%, menyatakan pernah, yang menjawab
sering 12 orang responden atau 16,66%, yang menjawab kadang-
kadang 10 orang responden atau 13,89%, dan yang menjawab tidak
pernah 4 responden atau 5,55%.
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Dari tabel tersebut dapat digambarkan bahwa pemustaka
sebagian besar pernah bertanya kepada pustakawan apabila sedang
mengalami kesulitan apabila memanfaatkan koleksi terbitan berkala.
l. Sikap pustakawan/petugas pada  layanan koleksi terbitan berkala dalam
memberikan pelayanan kepada pemustaka
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Tanggapan Pemustaka tentang Sikap
Pustakawan pada Layanan Koleksi Terbitan Berkala dalam
memberikan Pelayanan kepada Pemustaka
No. Pernyataan Responden Frekuensi
Persentase
(%)
1. Menyenangkan 68 94,44%
2. Kurang menyenangkan 2 2,78%
3. Tidak menyenangkan 2 2,78%
4. Sangat menyenangkan - -
Jumlah 72 100%
Sumber : Hasil olah data, 2015.
Dari data di atas diketahui bahwa tanggapan pemustaka
tentang sikap pustakawan pada layanan koleksi terbitan berkala dalam
memberikan pelayanan di perpustakaan umum daerah Kabupaten
Barru, yang menjawab menyenangkan 68 orang responden atau
94,44%, yang menjawab kurang menyenangkan 2 orang responden atau
2,78%, dan yang menjawab tidak menyenangkan 2 orang responden
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atau 2,78%. Dan tidak satupun responden yang menjawab sangat
menyenangkan.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan pemustakatentang
sikap pustakawan lebih banyak menjawab menyenangkan, itu artinya
pustakawan yang bertugas di layanan terbitan berkala memiliki sikap
yang ramah dan sopan dalam melayani pemustakanya.
C. Pembahasan
1. Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berkala di Perpustakaan Umum dan
Arsip Daerah Kabupaten Barru.
Berdasarkan gambaran umum tentang sarana dan prasarana serta
pemanfaatan jasa layanan terbitan berkala di perpustakaan Umum Daerah
Kabupaten Barru dan hasil olahan penelitian yang telah didekripsikan diatas
maka dapat digambarkan 3 pemanfaatan koleksi terbitan berkala di
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru.
Dari hasil olahan data, umumnya pemustaka mengunjungi
perpustakaan 1-2 kali seminggu di mana  sebanyak 53 responden atau
73,62%,  responden yang menjawab 3-4 kali seminggu sebanyak 16
responden atau 22,22% dan yang menjawab 5-6 kali seminggu berjumlah 3
orang responden atau 4,16%, yang menjawab memuaskan sebanyak 33 orang
responden atau 45,83%, dan tidak satupun responden yang menjawab > 6 kali.
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Dari data ini diketahui bahwa kunjungan pemustaka ke perpustakaan
dalam seminggu 1-2 kali, hal ini dapat dilihat dari responden yang menjawab
sebanyak 53 orang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kunjungan
perpustakaan masih kurang.
20 responden atau 27,78% menyatakan sering memanfaatkan koleksi
terbitan berkala setiap ke perpustakaan, 3 responden atau 4,17% yang
menyatakan selalu, 49 responden atau 68,05%, yang menjawab kadang-
kadang, sedangkan tidak satupun responden yang menyatakan tidak pernah.
Hal tersebut diatas menandakan bahwa sebagian besar responden hanya
kadang-kadang memanfaatkan koleksi terbitan berkala, dengan demikian
pemanfaatan koleksi terbitan berkala masih kurang.
Tujuan pemustaka menggunakan koleksi terbitan berkala di
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Barru sebagian besar menjawab
untuk menambah wawasan yaitu sebanyak 44  responden atau 61,11%, yang
menjawab untuk keperluan tugas berjumlah 20 orang responden atau 27,78%,
yang menjawab untuk keperluan penelitian 8 orang responden atau 11,11%,
dan tidak satupun responden yang menjawab lain-lain.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan pemustaka
menggunakan koleksi terbitan berkala untuk menambah wawasan,
sebagiannya lagi untuk keperluan tugas.
72 responden  terdapat  49 responden atau 68,05% yang menjawab 1-2
jam, yang menjawab < 1 jam 17 orang responden atau 23,62%, yang menjawab
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3-4 jam 6 responden atau 8,33%, dan tidak satupun responden yang
menjawab > 5 jam.
Dari data ini dapat diketahui bahwa tanggapan pemustaka tentang
lamanya waktu yang digunakan dalam memanfaatkan koleksi terbitan berkala
sudah bagus karena memanfaatkan koleksi terbitan berkala dengan waktu
yang efisien.
dari 72 responden  terdapat  52  responden atau 72,22% yang memilih
untuk membaca di tempat, 11 responden atau 15,28% yang memilih untuk
fotocopy dan 9 responden atau 12,5% yang memilih mencatat informasi yang
dibutuhkan dan tidak satupun responden yang menjawab lain-lain.
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar pemustaka
lebih memilih untuk membaca di tempat terkecuali pemustaka membutuhkan
informasi tersebut untuk dibawa pulang kerumah maka pemustaka memilih
untuk mencatat informasi yang dibutuhkan dan fotocopy.
jawaban pemustaka tentang jenis terbitan berkala yang paling sering
digunakan adalah, yang menjawab Majalah 23 orang responden atau 31,95%,
yang menjawab surat kabar 41 orang responden atau 56,94%, yang menjawab
Jurnal 8 orang responden atau 11,11%, dan tidak satupun responden yang
menjawab buku tahunan.
Dari data ini diketahui bahwa pemustaka di Badan Arsip dan
Perpustakaan Daerah lebih sering memanfaatkan koleksi terbitan berkala
surat kabar, menurut wawancara salah satu responden alasannya karena surat
kabar terbit setiap hari kandungan informasinya baru setiap harinya. Maka
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dari itu banyak pemustaka yang memanfaatkan koleksi terbitan berkala
tersebut dan tidak ada satupun yang memanfaatkan koleksi buku tahunan
padahal itu juga penting untuk dimanfaatkan.
tanggapan pemustaka tentang kemutakhiran koleksi di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru, yang menjawab sangat
setuju 8 orang responden atau 11,11%, yang menjawab setuju 38 orang
responden atau 52,78%  dan yang menjawab tidak setuju 24 orang responden
atau 33,33%.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan pemustaka tentang
kemutakhiran koleksi terbitan berkala di Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Barru sudah Mutakhir karena lebih banyak yang
menjawab setuju. Tetapi banyak juga yang memilih kurang setuju alasannya
karena koleksi terbitan berkalanya tidak bervariasi.
tanggapan pemustaka tentang pemenuhan kebutuhan informasi
koleksi terbitan berkala di Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Barru, yang menjawab sangat memenuhi 11 orang responden atau 15,27%,
yang menjawab memenuhi 44 orang responden atau 61,11%, yang menjawab
sebagian saja 17 orang responden atau 23,61%, dan tidak satupun responden
yang menjawab tidak memenuhi sama sekali.
Dari data ini diketahui bahwa koleksi terbitan berkala di Badan Arsip
dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru mmenuhi kebutuhan informasi
pemustakanya. Karena menurut mereka koleksi yang mereka butuhkan
tersedia di perpustakaan tersebut.
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52 orang responden atau 72,22%, yang menjawab sangat mudah untuk
menemukan koleksi terbitan berkala, 20 orang responden atau 27,77%, yang
menjawab mudah, dan tidak satupun responden yang menjawab sulit dan
sangat sulit.
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa pada umumnya
pemustaka merasakan sangat mudah menemukan koleksi terbitan berkala
karena memiliki rak khusus dan diatur berdasarkan tanggal terbit sehingga
pemustaka sangat mudah untuk temu balik koleksi terbitan berkala di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru.
gambaran tentang kinerja pelayanan terbitan berkala yaitu 12
responden atau 16,66% yang menyatakan sangat baik, dan 54 responden atau
75% responden yang menyatakan baik, yang menyatakan buruk 4 responden
atau 5,55% dan tidak satupun responden yang menjawab sangat buruk.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan pemustaka
tentang kinerja pelayanan terbitan berkala di Perpustakaan Umum dan Arsip
Daerah Kabupaten Barru baik, itu berarti pustakawan yang bertugas di bagian
pelayanan terbitan berkala baik, ramah dan sopan. Tetapi ada juga responden
yang menyatakan buruk mungkin pada saat berkunjung di perpustakaan
pelayanannya kurang maksimal.
tanggapan pemustaka tentang sikap pustakawan pada layanan
koleksi terbitan berkala dalam memberikan pelayanan di perpustakaan umum
daerah Kabupaten Barru, yang menjawab menyenangkan 68 orang responden
atau 94,44%, yang menjawab kurang menyenangkan 2 orang responden atau
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2,78%, dan yang menjawab tidak menyenangkan 2 orang responden atau
2,78%. Dan tidak satupun responden yang menjawab sangat menyenangkan.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan pemustakatentang sikap
pustakawan lebih banyak menjawab menyenangkan, itu artinya pustakawan
yang bertugas di layanan terbitan berkala memiliki sikap yang ramah dan





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang
pemanfaatan koleksi terbitan berkala di Perpustakaan Umum dan Arsip
Daerah Kabupaten Barru, maka penulis mengemukakan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Frekuensi pemanfaatan terbitan berkala di Perpustakaan Umum Daerah
Kabupaten Barru dinyatakan baik dan aktif karena dilihat dari pemustaka
sebagian besar memanfaatkan koleksi-koleksi terbitan berkala di
perpustakaan 2 kali seminggu dan pemustaka puas dengan koleksi terbitan
berkala yang ada di perpustakaan umum Daerah Kabupaten Barru.
2. Kinerja pelayanan koleksi terbitan berkala di perpustakaan umum Daerah
Kabupaten Barru sudah bagus, hal ini dinyatakan oleh sebagian besar
responden menyatakan bahwa pustakawan yang bertugas di bagian
layanan terbitan berkala memiliki sikap yang ramah, sopan dan tanggap
dalam melayani pemustaka.
3. Persepsi/pendapat pemustaka tentang koleksi terbitan berkala di
perpustakaan umum Daerah Kabupaten Barru sudah memuaskan, hal ini
dapat dilihat dari pernyataan sebagian besar responden merasa puas
dengan kemutakhiran koleksi, kesesuaian kebutuhan pemustaka dengan
koleksi yang tersedia dan sistem temu balik koleksi terbitan berkalanya.
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Tetapi ada juga beberapa responden yang menyatakan belum puas dengan
kemutakhiran dan kesesuaian koleksi yang ada dengan kebutuhan
pemustaka karena koleksi terbitan berkalanya hanya beberapa penerbit
saja, lebih baiknya perpustakaan tersebut menambah koleksi terbitan
berkalanya dari berbagai penerbit agar informasinya juga lebih banyak.
B. Saran
1. Diharapkan agar tetap mempertahankan keaktifan pemanfaatan koleksi
terbitan berkala dan berupaya meningkatkan penggunaan koleksi dari 2
kali seminggu menjadi 3-4 kali seminggu.
2. Untuk pustakawan yang bertugas di bagian layanan terbitan berkala agar
tetap bersikap ramah, sopan dan tanggap kepada pemustakanya agar
mendapatkan kesan yang lebih baik dan membuat pemustaka nyaman
memanfaatkan perpustakaan.
3. Diharapkan agar perpustakaan umum dan Arsip Daerah Kabupaten Barru
tetap menyesuaikan koleksi dengan kebutuhan informasi pemustaka dan
menambah jumlah koleksi seperti menambah langganan dari berbagai
penerbit agar pemanfaatan koleksi terbitan berkala lebih maksimal.
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Silahkan jawab pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda
dengan melingkari (contoh   a  , b, c, d)  jawaban a, b, c, d  yang menurut anda
benar.
Angket Penelitian
1. Berapa kali dalam seminggu saudara mengunjungi perpustakaan?
a. 1-2 kali seminggu
b. 3-4 kali seminggu
c. 5-6 kali seminggu
d. > 6 kali






3. Apakah tujuan saudara menggunakan koleksi terbitan berkala?
a. Untuk keperluan tugas
b. Untuk keperluan penelitian
c. Untuk menambah wawasan
d. Lain-lain
4. Dalam memanfaatkan koleksi terbitan berkala berapa lamakah waktu yang
saudara gunakan?
a. < 1 jam
b. 1-2 jam
c. 3-4 jam
d. > 5 jam
5. Bagaimana Saudara memanfaatkan koleksi terbitan berkala di perpustakaan
Umum Daerah Kabupaten Barru?
a. Membaca di tempat
b. Mencatat informasi yang dibutuhkan
c. Fotocopy
d. Lain-lain





7. Apakah koleksi terbitan berkala yang ada di Perpustakaan Umum Daerah





8. Menurut saudara apakah koleksi terbitan berkala yang ada di Perpustakaan





d. Tidak memenuhi sama sekali
9. Menurut Saudara bagaimanakah proses temu balik koleksi terbitan berkala





10. Menurut saudara bagaimanakah kinerja pelayanan koleksi terbitan berkala di





11. Ketika saudara mengalami masalah dalam memanfaatkan koleksi terbitan





12. Menurut saudara bagaimanakah sikap pustakawan / petugas pada layanan
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